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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN STRUKTUR GEDUNG INSTALASI GAWAT DARURAT 

(IGD) DAN KANTOR PADA RSUD MUARADUA KABUPATEN OGAN 

KOMERING ULU SELATAN 

 

Oleh : Debrina Putriandari, Safira Dwi Andini 

 

Pemerintah Indonesia terus berusaha dalam meningkatkan kesejahteraan  

masyarakat dalam bidang masyarakat, seperti halnya dengan Kecamatan Muaradua. 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang maksimal dalam 

bidang kesehatan, maka pemerintah kecamatan Muaradua Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan melakukan pembangunan Gedung Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) Muaradua Kabupaten Ogan Kombering Ulu Selatan. Pada laporan 

akhir ini, akan di bahas mengenai Perancangan Struktur Gedung Instalasi Gawat 

Darurat  (IGD) dan Kantor Pada Gedung RSUD Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan yang terdiri dari tiga lantai dengan berpedoman pada Standar Nasional 

Indonesia (SNI) yang berlaku. Berdasarkan hasil perhitungan, didapat Pondasi tiang 

pancang dengan ukuran 40 × 40 cm dengan kedalaman 7 m ; pile cap berukuran 

120 × 240 × 60 cm ; dimensi sloof 30 × 60 cm ; dimensi Kolom 50 × 50 cm ; 

dimensi balok induk 30 × 50 cm dan 30 × 60 cm ; dimensi balok anak 20 × 40 cm 

dan 20 × 30 cm ; serta tebal pelat lantai 120 mm. dengan mutu beton yang 

digunakan 420 MPa. Dapat disimpulkan bahwa struktur ini stabil dan aman, 

sehingga aman digunakan. Biaya yang diperlukan untuk sturktur pada proyek ini 

diperkirakan sebesar Rp. 6.214.264.000,00 

 

Kata Kunci : Perancangan, Gedung, Struktur, Beton, Pedoman Standar 
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ABSTRACT 

 

STRUCTURAL DESIGN OF EMERGENCY INSTALLATION (IGD) AND 

OFFICE BUILDING AT MUARADUA REGIONAL HOSPITAL, SOUTH 

OGAN KOMERING ULU REGENCY 

 

By: Debrina Putriandari, Safira Dwi Andini 

 

The Indonesian government continues to strive to improve community welfare in 

the community sector, as is the case with Muaradua District. In an effort to improve 

maximum community welfare in the health sector, the Muaradua sub-district 

government, South Ogan Komering Ulu Regency is building the Muaradua 

Regional General Hospital (RSUD) Building, South Ogan Kombering Ulu Regency. 

In this final report, we will discuss the design of the Structural Emergency 

Installation Building (IGD) and Offices in the South Ogan Komering Ulu Regency 

Regional Hospital Building which consists of three floors, guided by the applicable 

Indonesian National Standards (SNI). Based on the calculation results, a pile 

foundation with dimensions of 40 × 40 cm with a depth of 7 m is obtained; pile cap 

measuring 60 × 240 × 60 cm; sloof dimensions 30 × 60 cm; Column dimensions 

50 × 50 cm; main beam dimensions 30 × 50 cm and 30 × 60 cm; dimensions of 

children's blocks 20 × 40 cm and 20 × 30 cm; and a floor plate thickness of 120 

mm. with a quality of concrete used of 420 MPa. It can be concluded that this 

structure is stable and safe, so it is safe to use. The costs required for the structure 

of this project are estimated at Rp. 6.214.264.000,00 

 

Keywords: Design, Building, Structure, Concrete, Standard Guidelines 
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